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Pendahuluan
Manajemen Risiko didefinisikan sebagai proses, mengidentifikasi,
mengukur dan memastikan risiko serta mengembangkan strategi
untuk mengelola risiko tersebut. Berdasarkan data kecelakaan kerja
dari tahun 2019 terdapat 4 dengan persentase sebanyak 12,5%.
Selanjutnya, pada tahun 2020 terdapat 10 insiden dengan presentase
31,3%. Jumlah insiden menurun menjadi lima kasus di tahun 2021
dengan presentase 15,6 % dari total insiden. Pada tahun 2022,
frekuensi meningkat tajam menjadi 13 insiden dengan presentase
40,6 % dari seluruh kejadian. Hasil investigasi menunjukkan bahwa
faktor dominan berupa pelanggaran terhadap prosedur K3.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat disusun rumusan masalah dari
penelitian ini yaitu bagaimanakah analisa penerapan manajemen risiko
kecelakaan kerja menggunakan metode HIRARC dan FTA?
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Metode

1. Metode HIRARC adalah Hazard Identification atau identifikasi bahaya dilakukan
bertujuan guna mengetahui potensi bahaya dari suatu alat, bahan atau system.

2. Metode FTA ( Fault Tree Analysis) adalah suatu teknik analisis yang langkah
prosesnya dilakukan dari atas ke bawah (top-down) dan mengidentifikasi
kejadian- kejadian tidak terduga yang disebut top event.



5

Hasil
Hasil penilaian risiko menunjukkan tiga potensi bahaya dengan nilai
risiko tertinggi yaitu 1 high dan 2 (moderate) yang wajib ditelusuri
lebih dalam untuk mengidentifikasi faktor-faktor pemicunya. Oleh
karena itu, ketiga risiko tersebut dijadikan prioritas untuk disusun
diagram pohon kesalahan (Fault Tree Analysis).

dapat dianalisa bahwa masih banyak potensi bahaya yang dapat
mencelakakan pekerja yang ada pada perusahaan. Terdapat analisa
penyebab terjadinya potensi bahaya yang timbul baik dari segi
manusia, cara kerja, dan lingkungan sekitarnya, dilakukan
pengambilan data dengan cara wawancara kepada team HSE (Health,
Safety & Environment)
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Pembahasan
penerapan metode HIRARC adalah penentuan langkah-langkah pengendalian risiko bahaya. Pada tahap
ini dilakukan upaya mitigasi dan penghindaran risiko pada seluruh aktivitas dan proses operasional
yang berlangsung di Warehouse Transit PT XYZ. Strategi pengendalian dirumuskan berdasarkan hasil
diskusi dengan Supervisor Warehouse Transit dan tim HSE (Health, Safety, and Environment), serta
dikaji ulang dari studi-studi sebelumnya mengenai manajemen risiko di perusahaan

Ada dua faktor utama yang berpotensi menyebabkan kegagalan dalam proses pengisian panas (hot-fill)
suatu produk cair ke dalam botol plastik. Pertama, bermula dari masalah suhu botol yang terlalu
tinggi, yang kemudian bercabang menjadi dua kemungkinan penyebab utama: pertama, botol plastik
meleleh akibat cipratan cairan panas yang tidak terkontrol, dan kedua, botol itu sendiri tidak tahan
terhadap suhu tinggi yang digunakan dalam proses hot-fill. Ketidakmampuan material botol menahan
panas dapat menjadi akibat dari kesalahan pemilihan bahan atau desain botol yang tidak sesuai
dengan rentang suhu proses. Kedua, menyoroti kegagalan sistem kontrol suhu, yang diawali oleh tidak
adanya sensor suhu yang berfungsi dengan baik. Ketidakhadiran atau kegagalan sensor ini
menyebabkan ketidakakuratan pembacaan suhu, yang kemudian memicu sistem tidak melakukan
shutdown otomatis saat suhu melebihi batas aman. Akibatnya, proses hot-fill terus berlangsung dalam
kondisi yang tidak aman, yang pada gilirannya dapat memperburuk masalah pada botol atau cairan
isian.
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Temuan Penting Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian di gudang transit PT XYZ, tren kecelakaan kerja yang melonjak
dari 4 insiden (2019) menjadi 13 insiden (2022) berhasil ditekan melalui integrasi metode
HIRARC dan FTA. Identifikasi HIRARC menunjukkan satu risiko tingkat tinggi (kebakaran atau
sengatan listrik) dan dua risiko menengah (tertimpa barang bawaan forklift serta cipratan
panas botol plastik meleleh). Analisis FTA memperlihatkan bahwa kegagalan berasal dari
kombinasi faktor manusia (operator tidak waspada, pekerja tidak sadar bahaya), peralatan
(kabel terbuka, forklift tidak terawat, sensor suhu tidak akurat), dan lingkungan (area
lembap, tidak ada zonasi, suhu pengisian tinggi). Strategi pengendalian yang dirancang
rekayasa teknik (kabel IP67, sensor mundur forklift, sensor suhu otomatis), tindakan
administratif (pelatihan rutin, inspeksi berkala, lock-out/tag-out), serta pemakaian APD
lengkap berhasil menurunkan risk score kebakaran listrik dari 10 menjadi low, menekan
risiko forklift melalui zonasi jalur, dan mencegah cipratan panas dengan penggunaan botol
khusus hot-fill. Dan 3 resiko kecil (Uap Panas/cipratan larutan asam,tekanan uap
berlebih,lantai basah) Analisa FTA Memperlihatkan bahwa perlu penambahan emergency
shower untuk menangani uap panas/cipratan panas, penggunaan kalibrasi pressure gauge
bulanan, dan pemasangan karpet anti-slip untuk mencegah terjadinya tergelincir/lantai
licin.
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Manfaat Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian di gudang transit PT XYZ, tren kecelakaan kerja yang
melonjak dari 4 insiden (2019) menjadi 13 insiden (2022) berhasil ditekan melalui
integrasi metode HIRARC dan FTA. Identifikasi HIRARC menunjukkan satu risiko tingkat
tinggi (kebakaran atau sengatan listrik) dan dua risiko menengah (tertimpa barang
bawaan forklift serta cipratan panas botol plastik meleleh). Analisis FTA
memperlihatkan bahwa kegagalan berasal dari kombinasi faktor manusia (operator tidak
waspada, pekerja tidak sadar bahaya), peralatan (kabel terbuka, forklift tidak terawat,
sensor suhu tidak akurat), dan lingkungan (area lembap, tidak ada zonasi, suhu
pengisian tinggi). Strategi pengendalian yang dirancang rekayasa teknik (kabel IP67,
sensor mundur forklift, sensor suhu otomatis), tindakan administratif (pelatihan rutin,
inspeksi berkala, lock-out/tag-out), serta pemakaian APD lengkap berhasil menurunkan
risk score kebakaran listrik dari 10 menjadi low, menekan risiko forklift melalui zonasi
jalur, dan mencegah cipratan panas dengan penggunaan botol khusus hot-fill. Dan 3
resiko kecil (Uap Panas/cipratan larutan asam,tekanan uap berlebih,lantai basah)
Analisa FTA Memperlihatkan bahwa perlu penambahan emergency shower untuk
menangani uap panas/cipratan panas, penggunaan kalibrasi pressure gauge bulanan, dan
pemasangan karpet anti-slip untuk mencegah terjadinya tergelincir/lantai licin.
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